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ABSTRAK 

 

 

PERAN NOTARIS DALAM PEMBUATAN AKTA PERJANJIAN 

PELAKSANAAN AKAD QARD WAL IJARAH PADA PEMBIAYAAN 

DANA TALANGAN HAJI DI BANK SYARIAH MANDIRI 

CABANG INDRAMAYU 

 

 

Pasal 1 ayat (1) Undang-undang Nomor 2 Tahun 2014 menyebutkan “ Notaris 

adalah pejabat umum yang berwenang membuat akta otentik dan memiliki kewenangan 

lainnya sebagaimana dimaksud dalam Undang-undang ini atau berdasarkan Undang-

undang lainnya. Adapun pengertian Bank Syariah diatur dalam Pasal 1 ayat (7) Undang-

undang Nomor 21 Tahun 2008, tentang Perbankan Syariah, yang menyebutkan “ Bank 

Syariah adalah Bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah 

dan menurut jenisnya terdiri atas BankUmum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah”. Adapun Fatwa DSN-MUI, No.29/DSN-MUI/VI/2002, fatwa DSN-MUI, 

No.19/DSN-MUI/IV/2001, fatwa DSN-MUI, No.09/DSN-MUI/IV/2000, adalah dasar 

hukum Perbankan Syariah pada umumnya dan Bank Syariah Mandiri pada khususnya 

dalam menjalankan kegiatan pembiayaan dana talangan haji. Penelitian ini lebih 

memfokuskan pada pelaksanaan perjanjian akad qard wal ijarah pembiayaan dana 

talangan haji di Bank Syariah Mandiri, disamping peran Notaris dalam pembuatan akta 

akad pembiayaan tersebut. 

         Jenis penelitian ini adalah normatif, dengan metode pendekatan penelitian yuridis 

normatif, artinya penelitian ini cenderung menggunakan bahan hukum primer dan bahan 

hukum skunder. Sifat penelitian ini deskriptif analitis. Analisis data dilakukan dengan 

cara mengumpulkan data primer dan data skunder, selanjutnya dilakukan evaluasi dan 

analisis secara kwalitatif untuk membahas permasalahan berdasarkan peraturan 

perundang-undangan dan hukum syar`i (hukum Islam). Uraian hasil analisis 

dideskripsikan secara kualitatif dengan menggunakan interpretasi dan logika hukum 

sehingga memperoleh gambaran dan membuat kesimpulan serta saran yang bermanfaat. 

          Berdasarkan hasil penelitian pelaksanaan akad pembiayaan qard wal ijarah di Bank 

Syariah Mandiri bertentangan dan atau tidak sejalan dengan prinsip syariah, karena tidak 

sejalan dengan fatwa-fatwa Dewan Syariah Nasional yang menjadi dasar hukum program 

pembiayaan dana talangan haji di Perbankan Syariah, yaitu ada persyaratan pembebanan 

ujrah dalam pembiayaan talangan haji, dan ini juga melanggar prinsip asas perjanjian 

dalam hukum Islam yaitu asas kemaslahatan (tidak memberatkan). Dalam pembuatan 

akta akad pembiayaan dana talangan haji di Bank Syariah Mandiri peran Notaris tidak 

ada, karena akad pembiayaan yang dibuat dalam bentuk akta perjanjian dibawah tangan. 

 

Kata kunci : Peran Notaris, Akad Pembiayaan, Dana Talangan Haji, Bank Syariah 

Mandiri 
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 اٌٍّخض
 

دٚس اٌّٛثك فٟ طٕغ احفبل١ت ػمذ حٕبصي 

حٕف١ز اٌمشع اٌؼمبد ٚاٌخ٠ًّٛ فٟ الإجبسة 

فٟ اٌحج إٔمبر بٕه ِبٔذ٠شٞ اٌششػ١ت 

 فشع أذساِب٠ٛ
 

وبحب اٌؼذي ٘ٛ أرْ ِٛظف " ٠ٚزوش 2014 ٌغٕت 2ِٓ اٌمبْٔٛ سلُ  (1 )1اٌّبدة       

ػِّٟٛ ٌجؼً ػًّ أط١ٍت ٚاٌحظٛي ػٍٝ ِض٠ذ ِٓ اٌغٍطت ػٍٝ إٌحٛ اٌّشبس إ١ٌٙب فٟ ٘زا 

اٌفمشة  (1)فُٙ اٌبٕه الإعلاِٟ إٌّظٛص ػ١ٍٗ فٟ اٌّبدة . اٌمبْٔٛ أٚ بّٛجب أٞ حشش٠غ آخش

اٌّظشف١ت " بشأْ اٌّظبسف الإعلا١ِت، ٚاٌزٞ ٠زوش 2008 ٌغٕت 21ِٓ اٌمبْٔٛ سلُ  (7)

الإعلا١ِت ٟ٘ اٌبٕه إداسة أػّبٌُٙ ػٍٝ أعبط ِببدئ اٌشش٠ؼت الإعلا١ِت ٚحغب ٔٛع ٠خىْٛ ِٓ 

 / no.29-NSD، لاعخغلاي DSN-MUIٚ". اٌبٕٛن الإعلا١ِت ٚبٕه ح٠ًّٛ ساو١بث اٌشش٠ؼت 

 / IV / IUM2002 ،DSN-MUI ،ٜٛاٌفخ NO.19 / VI / IUM-NSD / 2001 ،

DSN-MUI ،ٜٛاٌفخ No.09 / DSN-MUI /  وبْ الأعبط اٌمبٟٔٛٔ 2000ػبَ / اٌشابغ 

ٌٍخذِبث اٌّظشف١ت الإعلا١ِت بشىً ػبَ ٚبٕه اٌششػ١ت ِبٔذ٠شٞ ٚلا ع١ّب فٟ ع١بق ػ١ٍّبث 

ٚسوضث ٘زٖ اٌذساعت ػٍٝ حٕف١ز اٌمشع ػمذ احفبق ٚالإٔمبر ح٠ًّٛ الإجبسة . الإٔمبر ح٠ًّٛ اٌحج

. اٌحج فٟ بٕه اٌششػ١ت ِبٔذ٠شٞ، ببلإضبفت إٌٝ دٚس اٌىبحب اٌؼذي فٟ اٌفؼً ِٓ احفبل١ت اٌخ٠ًّٛ

         اٌبحث ٘ٛ اٌّؼ١بس٠ت، ِغ ِٕٙج اٌبحث طش٠مت الاػخببس٠ت اٌّؼ١بسٞ، ٚ٘زا ٠ؼٕٟ أْ ٘زٖ 

طب١ؼت ٘زا . اٌذساعبث لذ ح١ًّ إٌٝ اعخخذاَ اٌّٛاد اٌمب١ٔٛٔت الأعبع١ت ٚاٌّٛاد اٌمب١ٔٛٔت اٌثب٠ٛٔت

ٚلذ حُ حح١ًٍ اٌب١بٔبث ِٓ خلاي جّغ اٌب١بٔبث الأ١ٌٚت ٚاٌب١بٔبث اٌثب٠ٛٔت، ِض٠ذ . اٌبحث ٚطف١ت

. ِٓ اٌخم١١ُ ٚاٌخح١ًٍ إٌٛػٟ ٌّؼبٌجت ٘زٖ اٌّشىٍت ػٓ طش٠ك اٌخشش٠غ ٚاٌشش٠ؼت الإعلا١ِت

ٚطف ٌٕخبئج حح١ًٍ ِٛطٛفت ٔٛػ١ب ببعخخذاَ اٌخفغ١ش ٚإٌّطك اٌمبٟٔٛٔ ٚرٌه ٌٍحظٛي ػٍٝ 

. ٔظشة ػبِت ٚحمذ٠ُ الاعخٕخبجبث ٚالالخشاحبث اٌّف١ذة

          ٚبٕبء ػٍٝ اٌمشع بحث حٕف١ز احفبق ح٠ًّٛ ٚالإجبسة فٟ بٕه اٌششػ١ت ِبٔذ٠شٞ ِخٕبلضت 

أٚ غ١ش ِخٛافك ِغ ِببدئ اٌشش٠ؼت الإعلا١ِت، لأٔٗ ٠خؼبسع ِغ فخبٜٚ اٌّجٍظ الاعلاِٟ 

اٌٛطٕٟ اٌزٞ أطبح الأعبط اٌمبٟٔٛٔ ٌبشٔبِج ح٠ًّٛ اٌحج الإٔمبر فٟ اٌّظشف١ت الإعلا١ِت، ٚ٘ٛ 

ششط ِٓ خذِبث حح١ًّ فٟ ح٠ًّٛ اٌحج الإٔمبر، ٠ٕٚخٙه أ٠ضب ِبذأ ِبذأ اٌؼمذ فٟ اٌشش٠ؼت 

فٟ اٌفؼً احفبل١ت ح٠ًّٛ خطت الإٔمبر لا ٚجٛد ٌٙب . (١ٌٚظ ػبئب)الإعلا١ِت، ّٚ٘ب ِبذأ إٌّفؼت 

دٚس اٌبٕه اٌششػ١ت ِبٔذ٠شٞ اٌحج وبحب اٌؼذي، ٚرٌه لأْ احفبل١ت ح٠ًّٛ حمذَ فٟ شىً احفبق 

 اٌفؼً ححج ا١ٌذ

 

 

 


